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LATAR BELAKANG

Jalan Tol Semarang-Solo adalah jalan tol di provinsi Jawa Tengah, Indonesia
yang menghubungkan Kota Semarang, Salatiga, dan Surakarta serta melewati 3
kabupaten, yaitu Kabupaten Semarang, Kabupaten Boyolali dan Kabupaten
Sukoharjo. Jalan tol sepanjang 72,64 km yang berada di pegunungan sehingga
jalannya naik-turun dan juga mempunyai banyak jembatan yang panjang dan
tinggi. Jalan tol ini merupakan bagian dari Jalan Tol Trans Jawa yang
menghubungkan Jalan Tol Semarang dengan Jalan Tol Solo-Ngawi.

Pada jalan tol Semarang-Solo hanya terdapat satu TIP yang sudah terbangun,
yaitu yang berada di Ungaran (KM 429A) ke arah Solo, namun di ruas jalan tol ke
arah Semarang belum adanya TIP sehingga sangat diperlukan adanya TIP di jalur
B (ke arah Semarang).

Selama ini desain tempat istirahat atau rest area jalan tol di Indonesia memiliki
tipologi bangunan yang sejenis dan terkesan monoton. Maka dari itu dibutuhkan
sebuah tempat istirahat dengan konsep yang berbeda, salah satunya yaitu konsep
Arsitektur Futuristik yang berkelanjutan (sustainable).

TUJUAN

» Memfasilitasi para pengguna Jalan Tol Semarang —Solo, karena belum adanya
TI (Tempat Istirahat) maupun TIP (Tempat Istirahat dan Pelayanan) di Jalan Tol
Semarang-Solo ruas jalan B, yaitu yang mengarah ke Semarang / Jakarta.

* Menciptakan desain TIP dengan konsep yang berbeda guna menciptakan
suasana yang berbeda, melestarikan budaya sekaligus dapat menciptakan
suatu destinasi wisata baru bagi daerah setempat.

» Memiliki desain TIP yang lebih tertata dan antara fungsi satu dan lainnya dapat
terintegrasi dengan baik.
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Bentuk ini merupakan solusi dari respon terhadap lingkungan sekitar yaitu
sawah. dengan mengadaptasi bentuk terasering sawah yang berundak.
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Pertama kali yang dilakukan pada
zoning tapak yaitu membagi zona
parking area dan functional area.
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Functional area difokuskan pada satu
area guna menciptakan sinkronisasi
fungsi bangunan yang satu dengan

yang lain dengan baik.

Akses masuk hanya dapat dicapai SIRKULASI
dari Jalan Tol Solo ke arah —
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Pemilihan ingkaran adalah bentuk yang dianggap paling fleksibel karena
tidak memiliki sudut, namun untuk bangunan umum seperti rest area bentuk
lingkaran minim dalam hal efisiensi ruang.
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dengan baik terhadap fungsi
bangunan satu sama lain.

Pemilihan bentuk hexagonal atau segi enam adalah respon dari hal
tersebut yang membutuhkan akses yang fleksibel.

Bentuk hexagonal yang proporsional juga dapat menciptakanmodular yang
saling terhubung, dimana bangunan umum seperti rest area merupakan
functional area yang harus terintegrasi dengan baik.
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